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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan siswa 
dalam menyusun kertas kerja akuntansi perusahaan dagang kelas XII 
IPS SMA Negeri 4 Pontianak. Metode penelitian yang digunakan 
adalah Kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi, tes, dan wawancara. Hasil penelitian adalah 
kesulitan siswa dalam memasukan transaksi Jurnal Penyesuaian ke 
kolom Ayat Jurnal Penyesuai pada kertas kerja 36,1%, kesulitan siswa 
dalam penjumlahan/pengurangan pada akun neraca saldo dengan Ayat 
Jurnal Penyesuaian 33,3%, kesulitan siswa dalam menentukan akun 
yang masuk ke kolom L/R 38,9%, dan akun yang masuk ke kolom 
nerca 36,1%. Sedangkan kesulitan siswa dilihat dari ranah kognitif 
16,7% sangat baik, 44,4% baik, 27,8% cukup, 11,1% kurang, dan 
kesulitan dilihat dari ranah efektif 16,7% sangat baik, 50 % baik, 33,3 
% cukup. 
Kata Kunci : Kesulitan siswa, kertas kerja, perusahaan dagang 
Abstract: This study aims to determine the student's difficulties in 
preparing the working paper trading company accounting class XII 
IPS SMAN 4 Pontianak. The method used is qualitative. Data 
collection techniques in this study is the observation, test, and 
interview. Results of the research is the difficulty of students in 
entering the transaction Journal Entries adjustment to column 
adjusters on paperwork 36.1%, the difficulties students in addition / 
subtraction in the trial balance accounts with Clause 33.3% 
Adjustment Journal, student difficulties in determining the account 
goes into column L / R 38.9%, and accounts that fall into columns 
nerca 36.1%. While the difficulties of students seen from the cognitive 
domain 16.7% excellent, 44.4% good, 27.8% sufficient, 11.1% less, 
and the difficulties seen from the realm of effective 16.7% excellent, 
50% good, 33 , 3% adequate. 
 
Keywords: Difficulty students, working paper ,trading company 
 
endidikan merupakan kebutuhan bagi setiap manusia, untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional maka berbagai macam komponen pendidikan yang 
harus diberdayakan semaksimal mungkin, salah satu diantara komponen tersebut 
adalah peserta didik. Peserta didik merupakan suatu komponen masukan dalam 
P 
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sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga 
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
Proses pendidikan pada dasarnya menyiapkan peserta didik agar mampu 
membangun kehidupan dan mampu menyelesaikan persoalan – persoalan yang 
akan dihadapi di masa mendatang. 
Proses belajar memiliki unsur yang penting yang bisa berpengaruh pada hasil 
belajar. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013:4), “ hasil belajar merupakan hasil 
dari suatu interaksi tindakan dan tindak mengajar”. Suatu proses belajar pasti ada 
hambatan dan gangguan atau masalah yang dihadapi oleh murid. Masalah tersebut 
bisa diperkecil dengan berbagai cara atau metode, salah satu menghindari 
kesulitan belajar yaitu dengan cara menguasai keterampilan belajar. 
Suatu proses pembelajaran dapat berjalan optimal dengan cara 
memberdayakan guru dan siswa agar dapat berperan sebagaimana mestinya. 
Namun, dalam pelaksanaannya banyak terjadi kesulitan belajar yang dialami oleh 
siswa.  
Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang sering ditemukan dalam proses 
belajar mengajar baik didalam sekolah formal maupun informal. Terjadinya 
kesulitan belajar dikarenakan siswa tidak mampu mengaitkan antara pengetahuan 
baru dengan pengetahuan lamanya sehingga menimbulkan ketidakpahaman/ 
ketidakjelasan terhadap pelajaran.  
Gejala kesulitan belajar akan tampak diantaranya ketika siswa tidak mampu 
berkonsentrasi, sebagian besar siswa memperoleh nilai rendah, siswa menunjukan 
kelesuan dan sebagian besar siswa tidak menguasai bahan materi yang telah guru 
sampaikan. Jika dibiarkan begitu saja maka akan membawa dampak besar 
terhadap rendahnya hasil belajar yang diperoleh oleh siswa dan lebih jauh tidak 
tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, adanya usaha untuk mencari 
kesulitan belajar siswa dalam menyusun kertas kerja akuntansi pada perusahaan 
dagang.  
Salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan siswa terhadap mata pelajaran akuntansi adalah 
dengan hasil belajar yang umumnya ditunjukan dalam bentuk nilai. Namun 
kenyataanya, hasil belajar pada mata pelajaran akuntansi khususnya dalam 
menyusun kertas kerja akuntansi perusahaan dagang belumlah optimal.  
Mempelajari akuntansi sangatlah dibutuhkan pemahaman baik dari konsep, 
keterampilan dalam menyusun, maupun ketelitian dalam  menghitung khususnya 
pada materi kertas kerja akuntansi perusahaan dagang. Jika pada laporan kertas 
kerja terjadi kesalahan, otomatis tidak dapat melanjutkan ke laporan keuangan 
selanjutnya. Oleh karena itu peningkatan kemampuan siswa dalam menyusun 
kertas kerja sangatlah utama, terutama bagi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 4 
Pontianak, sebagai bekal baik ketika mereka terjun kemasyarakat, terutama jika 
dia sebagai usahawan, maupun ketika melangkah pada jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. 
Kesulitan yang dialami siswa yaitu sebagian siswa masih mengalami 
kesulitan dalam memindahkan akun – akun yang ada di jurnal penyesuaian ke 
laporan kertas kerja pada perusahaan dagang, hal ini terlihat bahwa hasil ulangan 
harian siswa yaitu hanya 44,4 % yang tuntas  dari 36 siswa di kelas XII IPS 4 di 
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SMA N 4 Pontianak.Kendala pada siswa juga terletak  dihasil akhir pada 
perhitungan kolom ayat jurnal penyesuaian dan neraca saldo setelah disesuaikan, 
pada kolom debit kredit dengan hasil akhir yang tidak belance/seimbang. 
Sehingga hasil ulangan siswa masih banyak yang belum mencapai nilai 
ketuntasan. 
 
METODE 
Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
pendekatan kualitatif. Denzin dan Lincoln (1987) (dalam Lexy J. Moeleong, 
2013:5) menyatakan bahwa ”Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 
dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada”. 
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini, peneliti bermaksud untuk 
meneliti keadaan atau kondisi obyek secara alamiah di lapangan sesuai dengan 
kenyataan yang ada pada saat penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini juga 
peneliti membuat narasi/gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang ada dalam penelitian, 
mengenai bagaimana kesulitan siswa dalam menyusun kertas kerja akuntansi 
perusahaan dagang kelas XII IPS SMA Negeri 4 Pontianak Tahun Pelajaran  
2014/2015. 
Menurut Sugiyono (2013: 305) “Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri”. Dari pengertian diatas 
dapat disimpulkan bahwa yang menjadi instrumen penelitian ini adalah peneliti 
sendiri, namun setelah fokus penelitian menjadi jelas maka dikembangkan 
instrumen penelitian sederhana, yang dapat mempertajam serta melengkapi data 
hasil pengamatan dan observasi serta wawancara. 
Menurut Hadari Nawawi ( 2012:150 ), “ Populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda – benda, hewan, tumbuh- 
tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian”.  
Sedangkan menurut Sugiyono (2013:117 ), “ Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 
seluruh siswa kelas XII IPS SMA Negeri 4 Pontianak yang terdiri dari 4 (empat) 
kelas dan berjumlah 145 siswa. 
Sugiyono (2013:118 ) menyatakan bahwa, “sampel adalah bagan dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto (2013:174), “sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti”. Cara penarikan sampel dalam penelitian ini adalah dengan cara 
Purposive Sampling. Menurut Sugiyono ( 2013:300 ), “Dalam penelitian 
kualitatif, teknik sampling yang sering digunakan adalah purposive sampling dan 
snowball sampling”. Menurut Hadari Nawawi (2012:167), “Dalam teknik ini 
pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian. Ukuran sampel tidak 
dipersoalkan sebagaimana di dalam accidental sampling “. Sedangkan menurut 
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Sugiyono (2013:300), “Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu”.  
Penelitian ini peneliti memilih kelas XII IPS 4 dengan jumlah siswanya 
sebanyak 36 orang. Alasan peneliti memilih kelas XII IPS 4 karena hasil ulangan 
dikelas tersebut jauh lebih rendah dibandingankan kelas lainnya yaitu mencapai 
30,5% saja yang tuntas, sehingga peneliti dapat mencari kesulitan apa saja yang 
dialami siswa dalam menyusun kertas kerja akuntansi pada perusahaan dagang. 
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah tes, observasi dan wawancara.  Menurut Arikunto (2006: 150) “Tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi”. Kemampuan atau bakat yang dimiliki 
oleh individu atau kelompok. Instrumen tes untuk mengukur tingkat kesulitan 
siswa dalam mengerjakan kertas kerja akuntansi pada perusahaan dagang. 
Menurut Nasution (dalam Sugiyono, 2013: 310), “Observasi adalah dasar dari 
semua ilmu pengetahuan. Marshal (dalam Sugiyono, 2013: 310) menambahkan 
bahwa, “ Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari 
perilaku tersebut”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 
sistematis, yaitu observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan 
pedoman sebagai instrumen pengamatan. Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 
2012: 317), “Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu”.Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara tak berstruktur. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes, 
lembar observasi, serta pedoman wawancara. Soal tes yang akan digunakan 
adalah beberapa transaksi dalam neraca saldo yang akan digunakan untuk 
membuat ayat jurnal penyesuaian yang kemudian transaksi – transaksi tersebut 
disusun ke dalam kolom kertas kerja berupa laporan keuangan. Lembar observasi 
digunakan untuk mengetahui sikap dan keterampilan siswa dalam mengerjakan 
kertas kerja akuntansi perusahaan dagang, yang mana lembar observasi divalidasi 
terlebih dahulu untuk melihat kelayakannya. Sedangkan pada pedoman 
wawancara peneliti menanyakan serentetan pertanyaan kepada guru, kemudian 
satu persatu diperdalam untuk mengetahui keterangan lebih lanjut. Dengan 
demikian jawaban yang diperoleh, bisa meliputi semua variabel.  
Penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis domain. Menurut Lexy J. 
Moeleong (2013:305), mengemukakan bahwa “Analisis domain dlakukan 
terhadap data yang diperoleh dari pengamatan berperan serta/wawancara atau 
pengamatan deskriptif yang terdapat dalam catatan lapangan”. Analisis domain 
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan menggambarkan atau 
memaparkan hasil persentase tes kesulitan siswa dalam menyusun kertas kerja 
akuntansi perusahaan dagang kelas XII IPS 4 di SMA Negeri 4 Pontianak. 
pengolahan data diperlukan langkah – langkah sebagai berikut : 
(1) Mengumpulkan data melalui tes. 
(2) Memeriksa data yang telah dikumpulkan. 
(3) Menganalisis data yang telah dikumpulkan. 
(4) Menyimpulkan hasil peneliti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Data yang peneliti peroleh dalam penelitian ini dengan menggunakan tiga 
teknik pengumpulan yaitu tes, observasi, dan wawancara. Pada penelitian ini 
peneliti melibatkan 1 kelas di SMAN 4 Pontianak sebagai sampel yaitu kelas XII 
IPS 4 , yang jumlah siswanya adalah 36 orang. 
Tes tersebut dilakukan sebanyak 1 kali yaitu pada tanggal 11 Oktober 2014 . 
Dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Tes yang diberikan kepada siswa untuk 
mengetahui kesulitan apa saja yang siswa hadapi dalam mengerjakan kertas kerja 
pada perusahaan dagang. 
Adapun alat tes yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah tes berupa 
transaksi neraca saldo pada perusahaan dagang dalam jangka waktu satu tahun, 
yang dilanjutkan dengan menghitung ayat jurnal penyesuian kemudian langsung 
dibuat kedalam laporan keuangan berupa kertas kerja/neraca lajur  yang 
menggunakan 10 (sepuluh)  kolom.  
Observasi yang dilakukan oleh peneliti sebanyak dua kali yaitu pada saat 
pengamatan proses pembelajaran materi kertas kerja yang disampaikan oleh guru 
bidang studi pada tanggal 08 Oktober 2014. Dan pengamatan pada saat proses tes 
berlangsung yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11 Oktober 2014. 
Obeservasi yang pertama dilakukan untuk mengetahui kesulitan – kesulitan  yang 
dialami siswa pada saat belajar materi kertas kerja. Kemudian observasi kedua 
juga ditujukan kepada siswa, dimana pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui 
nilai kognitif dan nilai afektif siswa dalam mengerjakan transaksi penyesuaian dan 
kertas kerja.  
Wawancara dilakukan ketika penelitian sudah selesai penelitian yaitu pada 
tanggal 13 Oktober 2014. Wawancara ini dilakukan secara langsung kepada guru 
bidang studi untuk mengetahui sejauh mana kesulitan siswa dalam menyusun 
kertas kerja akuntansi perusahaan dagang secara lebih mendalam.  
Kesulitan – kesulitan siswa dalam menyusun kertas kerja sebagai berikut: 
Tabel 1 
Presentasi Kesulitan Siswa Dalam Menganalisis AJP 
Rentang Skor Nilai 
Kolom AJP Jumlah siswa 
Persen 
(%) 
24 – 30 22  Siswa 61,1 % 
17 – 23 1    Siswa 2,8  % 
11 – 16 1    Siswa 2,8  % 
  6 – 10 10  Siswa 27,8 % 
     < 6 1    Siswa 2,8  % 
Sumber : Data olahan 2014 
Tabel 2 
Persentase Kesulitan Siswa dalam Perhitungan NSSD 
Rentang Skor Nilai 
Kolom NSSD Jumlah Siswa  
Persen 
(%) 
16 – 20 16 Siswa 44, 4 % 
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11 – 15 8   Siswa 22,2 % 
5 – 10 12  Siswa 33,3 % 
< 5 0  0 
Sumber : Data olahan 2014 
 
Tabel 3 
Persentase Kesulitan Siswa dalam menentukan Akun di Kolom L/R 
Rentang Skor Nilai 
Kolom L/R Jumlah Siswa  
Persen 
(%) 
16 – 20 15 Siswa 41,7 % 
11 – 15 7   Siswa 19,4  % 
5 – 10 13  Siswa 36,1  % 
< 5 1    Siswa    2,8  % 
Sumber : Data olahan 2014 
 
Tabel 4 
Persentase Kesulitan Siswa dalam menentukan Akun  
di Kolom Neraca 
Rentang Skor Nilai 
Kolom Neraca Jumlah Siswa  
Persen 
(%) 
16 – 20 14 Siswa 38,9 % 
11 – 15 9  Siswa 25   % 
5 – 10 11  Siswa 30,6  % 
< 5 2    Siswa   5,6  % 
Sumber : Data olahan 2014 
 
Adapun nilai yang diperoleh peneliti pada saat penelitian berlangsung sebagai 
berikut : 
Tabel 5 
Hasil Tes Nilai Kerta Kerja di Kelas XII IPS 4 
Rentang Nilai Kriteria Sikap Jumlah Siswa Persen 
(%) 
3,66 – 4 Sangat Baik 12 Siswa 30,3  % 
2,66 – 3,65 Baik 11 Siswa 30,6 % 
1,66 – 2,65 Cukup 5   Siswa 13,9  % 
< 1,66 Kurang  8   Siswa 22,2  % 
   Sumber : Data olahan 2014 
 
Untuk menentukan rentang penilaian pada kompetensi siswa dilihat dari 
ranah kognitif dan ranah afektif adalah sebagai berikut : 
Predikat A rentang nilai 3,66 – 4      : Sangat Baik 
Predikat B rentang nilai 2,66 – 3,65 : Baik 
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Predikat C rentang nilai 1,66 – 2,65 : Cukup 
Predikat D rentang nilai < 1,66         : Kurang 
Penilaian kesulitan siswa dilihat dari ranah kognitif pada penelitian ini 
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi ini digunakan untuk 
mengetahui kesulitan siswa pada ranah kognitif saat siswa mengerjakan kertas 
kerja. Lembar observasi ini merupakan skala bertingkat dengan kriteria sebagai 
berikut : 
a. Skor 4 untuk aktivitas yang dilakukan dengan sangat baik  
b. Skor 3 untuk aktivitas yang dilakukan dengan baik  
c. Skor 2 untuk aktivitas yang dilakukan dengan cukup 
d. Skor 1 untuk aktivitas yang dilakukan dengan kurang 
Adapun penyusunan pedoman penskorannya adalah terdiri dari beberapa 
aspek yaitu : (a) Pengetahuan, (b) Pemahaman, (c) Penerapan, (d) Analisis,        
(e) Sintesis, (d) Evaluasi. 
Berikut adalah hasil kesulitan siswa di lihat dari ranah kognitif berdasarkan 
pengamatan peneliti pada saat penelitian berlangsung adalah sebagai berikut:  
 
Tabel 6 
Hasil Pengamatan Kognitif Saat Mengerjakan Kertas kerja   
di Kelas XII IPS 4 SMA N 4 Pontianank 
Rentang Nilai Kriteria Sikap Jumlah Siswa Persen 
(%) 
3,66 – 4 Sangat Baik 6 Siswa 16,7  % 
2,66 – 3,65 Baik 16 Siswa 44,4  % 
1,66 – 2,65 Cukup 10  Siswa 27,8  % 
< 1,66 Kurang  4  Siswa 11,1  % 
   Sumber : Data olahan 2014 
Kesulitan siswa dilihat dari ranah afektif berdasarkan sikap menggunakan 
lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui bagaimana 
sikap siswa ketika mengerjakan kertas kerja akuntansi perusahaan dagang. 
Lembar observasi ini merupakan skala bertingkat dengan kriteria sebagai berikut : 
a. Skor 4 untuk aktivitas yang dilakukan dengan sangat baik  
b. Skor 3 untuk aktivitas yang dilakukan dengan baik  
c. Skor 2 untuk aktivitas yang dilakukan dengan cukup 
d. Skor 1 untuk aktivitas yang dilakukan dengan kurang 
Adapun penyusunan pedoman penskorannya adalah terdiri dari beberapa 
aspek yaitu  
a. Penerimaan (mengikuti tes) 
b. Tindakan (mencontek/tidak) 
c. Partisipasi (menyelesaikan tes) 
d. Sikap (tidak mengobrol/bercanda dengan teman) 
e. Menyerahkan tugas tepat waktu 
Berikut adalah hasil kesulitan siswa di lihat dari ranah afektif berdasarkan 
pengamatan peneliti pada saat penelitian berlangsung adalah sebagai berikut : 
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Tabel 7 
Hasil Pengamatan Afektif Saat Mengerjakan Kertas kerja   
di Kelas XII IPS 4 SMA N 4 Pontianank 
Rentang Nilai Kriteria Sikap Jumlah Siswa Persen 
(%) 
3,66 – 4 Sangat Baik 6 Siswa 16,7  % 
2,66 – 3,65 Baik 22 Siswa 61,1  % 
1,66 – 2,65 Cukup 8  Siswa 22,2  % 
< 1,66 Kurang    0  0 
   Sumber : Data olahan 2014 
Pembahasan 
Kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan kertas kerja yaitu : 
Menganalisis ayat jurnal penyesuaian masih terdapat 36,1 % siswa yang 
masih mengalami kesulitan. Kesulitan yang dihadapi siswa masih binggung 
membedakan mana yang termasuk ke dalam persediaan barang dagang awal dan 
persediaan barang dagang akhir. Kemudian siswa juga mengalami kesulitan dalam 
memasukan akun yang diperbarui ulang dan yang tidak perlu pada Jurnal 
Penyesuaian ke kolom AJP yaitu pada akun asuransi dibayar dimuka dan gaji 
yang masih harus dibayar. 
Perhitungan neraca saldo setelah disesuaikan masih 33,3 % siswa mengalami 
kesulitan. Kesulitan yang dihadapi siswa yaitu siswa kesulitan dalam 
menjumlahkan akun sehingga di hasil akhir penjumlahan NSSD tidak seimbang di 
kolom debit dan kredit. 
Menentukan akun yang masuk ke kolom L/R  masih 38,9 %  siswa yang 
mengalami kesulitan. Kesulitan yang dihadapi siswa yaitu siswa belum 
mengetahui nomor akun sehingga siswa kesulitan dalam menentukan akun yang 
masuk ke kolom Laba/ Rugi. Pada kolom laba/rugi kode akun yang dimasuk 
mulai dari 400 – 600  yaitu akun Pendapatan, Penjualan, Pembelian, Retur 
Pembelian/ Penjualan, Potongan Pembelian/Penjualan, Beban , dan Iktisar L/R. 
Menentukan akun yang masuk ke kolom neraca masih 36,1 % siswa yang 
mengalami kesulitan. Pada kolom Neraca nomor akun yang masuk mulai dari 100 
–300 yaitu akun Kas, Persediaan Barang Dagang awal/akhir,Perlengkapan, 
Peralatan, Asuransi dibayar dimuka, Akumulasi Penyusutan, Piutang dagang, 
Kewajiban/Utang, Gaji yang masih harus dibayar, Modal dan Prive. 
Penelitian ini menggunakan 6 aspek yaitu: aspek “pengetahuan” terdapat 
beberapa siswa yang tidak mampu mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari. Pada tes kertas kerja terdapat 7 orang yang memiliki pengetahuan yang 
kurang. Kurangnya pengetahuan siswa disebabkan siswa tidak memiliki sumber 
materi pelajaran seperti buku paket dan catatan – catatan tentang materi pelajaran 
sehingga siswa kesulitan untuk belajar. 
Kemudian dari aspek “pemahaman” pada saat mengerjakan soal tes kertas 
kerja hanya ada 6 orang yang masih kurang paham terhadap penyelesaian kertas 
kerja. Kurangnya pemahaman siswa karena kurangnya ketegasan guru dalam 
membimbing siswa yang belum paham. Sehingga ketika diminta untuk 
mengerjakan latihan kertas kerja siswa masih belum mengerti. 
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Aspek “penerapan” terdapat 5 orang siswa yang kurang mampu menghitung 
jawaban dari tes menghitung kertas kerja. Kurangnya penerapan siswa karena 
siswa tidak berkonsentrasi pada saat proses belajar sehingga ketika diminta untuk 
membuat contoh soal kertas kerja siswa masih belum bisa. 
Aspek “analisis”, ada 7 orang yang belum paham dalam menganalisis 
transaksi pada saat dilakukan tes. Saat menganalisis transaksi jurnal penyesuaian 
ke kolom kertas kerja siswa masih mengalami kesulitan. Kesulitan terjadi karena 
siswa kurang menguasai nomor – nomor akun sehingga saat mengerjakan kertas 
kerja siswa kesulitan untuk memasukan akun – akun ke kolom kertas kerja. 
Aspek “sintesis” ada 6 orang yang kurang paham mengklasifikasikan kertas 
kerja. Pada aspek sintesis siswa kesulitan dalam mengkombinasikan transaksi, 
yaitu kesulitan dalam membedakan akun yang masuk ke kolom kertas kerja, hal 
ini disebabkan siswa kurang menguasai materi yang diajarkan. Aspek “evaluasi” 
ada 2 orang yang tidak selesai mengerjakan kertas kerja.Pada aspek evaluasi 
terjadi karena saat mengerjakan kertas kerja siswa sibuk mengobrol dengan teman 
sebayanya dan kurangnya percaya diri saat mengerjakan sehingga ketika waktu 
tes telah usai, masih ada yang belum selesai mengerjakan tes.  
Ranah afektif siswa secara keseluruhan saat mengerjakan kertas kerja dapat 
diketahui bahwa terdapat 6 orang memiliki sikap sangat baik , 22 orang memiliki 
sikap baik dan 8 orang memiliki sikap cukup baik.Aspek “ tidak mencontek” pada 
saat mengerjakan kertas kerja hanya ada 6 orang yang tidak mencontek, 
selebihnya menunjukkan gelagat mencontek, walaupun sudah diperingatkan oleh 
peneliti secara berulang-ulang.  
Kemudian aspek “partisipasi (menyelesaikan tes)” terdapat beberapa siswa 
yang tidak mengerjakan tes hingga selesai. Pada saat mengerjakan tes kertas kerja 
terdapat 9 orang yang tidak selesai dalam mengerjakan tes.  
Pada aspek “tidak mengobrol/bercanda dengan teman” terdapat 4 orang siswa 
yang tidak mengobrol dengan temannya, dan hanya fokus mengerjakan soal tes 
kertas kerja. Dan pada aspek “menyerahkan tugas tepat waktu”, ada 8 orang  yang 
mengumpulkan tugas tepat pada waktu berakhir tes kertas kerja.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Kesulitan dalam menganalisis Ayat – Ayat Jurnal Penyesuaian yaitu 36,1%. 
Kesulitan siswa dalam penjumlahan/pengurangan pada akun neraca saldo dengan 
ayat jurnal penyesuaian untuk mendapatkan hasil Neraca Saldo setelah 
disesuaikan yaitu 33,3 % yang masih mengalami kesulitan. Kesulitan menentukan 
akun yang masuk ke kolom L/R adalah 38,9 %. Kesulitan menentukan akun yang 
masuk ke kolom neraca adalah  36,1 %. Hasil tes siswa pada materi kertas kerja 
hanya 21 orang yang tuntas, dengan nilai rata – rata nilai siswa 71,03. Tingkat 
kesulitan siswa berada pada tingkat kesulitan sedang. Dengan kriteria nilai 
berdasarkan pengamatan saat siswa mengerjakan soal 16,7% siswa berada pada 
kriteria nilai sangat baik, 44,4 % siswa berada pada kriteria nilai baik, 27,8 % 
siswa berada pada kriteria cukup, dan  11,1 % siswa pada kriteria nilai 
kurang.Saat mengerjakan kertas kerja akuntansi perusahaan dagang siswa yang 
10 
 
memiliki sikap sangat baik 16,7%, siswa memiliki sikap baik   61,6 %, siswa 
memiliki sikap cukup baik 22,2 %. 
 
Saran 
Kepada siswa untuk mengetahui kelompok – kelompok dari akun yang 
bertambah di debet maupun di kredit yaitu pada akun harta, kewajiban, modal, 
pendapatan dan beban. Siswa juga diminta untuk mengetahui sifat – sifat dari 
akun, sehingga siswa dapat membedakan akun mana saja yang tergolong dari 
akun aktiva maupun akun pasifa. Siswa juga lebih mudah untuk membedakan 
akun mana saja yang masuk ke kolom L/R dan kolom Neraca pada kertas kerja. 
Siswa diharapkan untuk memiliki buku paket sendiri sebagai sumber materi 
pelajaran, dan bagi yang tidak ada buku paket diharapkan untuk mencatat sebagai 
bahan belajar, sehingga saat proses belajar dapat berjalan dengan lancar.Kepada 
guru mata pelajaran ekonomi untuk sering memberikan latihan – latihan soal 
ataupun PR serta mengulangi materi pelajaran khususnya pada materi kertas kerja 
pada perusahaan dagang, serta memperbanyak memberikan contoh – contoh soal 
yang lebih bervariasi pada siswa. Guru juga memberikan bimbingan khusus 
kepada siswa yang tidak paham, agar dapat mengetahui letak kesulitan siswa 
dalam mengerjakan kertas kerja.Saat proses pelajaran guru menggunakan metode 
mengajar yang lebih bervariasi dan mudah dimengerti bagi siswa. Guru juga 
diminta untuk lebih tegas dalam menegur siswa yang ribut sehingga saat pelajaran 
dimulai siswa lebih berkonsentrasi dalam belajar. Dari penelitian yang telah 
peneliti lakukan diharapkan pada penelitian selanjutnya agar dikembangkan 
secara lebih dalam lagi, yaitu dengan mewawancari siswa yang tidak paham  guna 
memperjelas mengenai kesulitan siswa dalam menyusun kertas kerja akuntansi 
perusahaan dagang. 
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